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ABSTRACT 

 
This research on the ability to write popular scientific articles aims to explain the 
influence of learning techniques scaffolding on the ability to write popular scientific 
articles of Class This research used a Quasi Experimental method involving two 
groups (two group), namely the experimental class and the control class. The data 
collection technique uses a test technique in the form of an assignment to write 
Popular Scientific Articles. Non-test data collection techniques include interviews, 
observation and obtaining documentation. Hypothesis testing was carried out using 
the t-test via the IBM SPSS version 25 application. The results of the research 
showed that learning to write popular scientific article texts using the technique 
scaffolding that the lowest score in the experimental class was 73 and the highest 
score was 95 with an average score of 86. The results found that in the experimental 
class, students were able to write scientific articles well based on the three 
assessment indicators. The most prominent thing is that students have high scores 
in the structure adjustment section of popular scientific articles. It is known that the 
Sig value. (2-tailed) is 0.00 < 0.05. Apart from that, based on the assumptions of the 
t test, it is obtained that the t count is more basic than the t table with α = 0.05 
degrees of freedom (dk/df) = n1 + n2 – 2 = 23 + 22 – 2 = 43. By comparing the t 
count and t table, 10.231 > 1.681 (t count > t table). On that basis, the hypothesis is 
accepted is Ha with the hypothesis sounding "There is a significant influence of 
technique Scaffolding compared to lecture techniques in writing popular scientific 
articles for Class XII SMA Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam in the year 2024-
2025 academic year. 
 
Keywords: scaffolding, popular scientific articles, quasi-experiments, SMA negeri 1 

rundeng 
ABSTRAK 

 
Penelitian kemampuan menulis artikel ilmiah populer ini bertujuan untuk 
menjelaskan pengaruh teknik pembelajaran scaffolding terhadap kemampuan 
menulis artikel ilmiah populer siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Rundeng Kota 
Subulussalam tahun pembelajaran 2024-2025. Penelitian ini menggunakan metode 
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Quasi Eksperimen yang melibatkan dua kelompok (two group), yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes 
berupa penugasan menulis Artikel Ilmiah Populer. Teknik pengumpulan data secara 
nontes berupa wawancara, observasi, dan pemerolehan dokumentasi. Pegujian 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t melalui aplikasi SPSS IBM versi 25. 
Hasil penelitian diketahui bahwa Pembelajaran Menulis Teks Artikel Ilmiah Populer 
dengan menggunakan teknik scaffolding bahwa nilai terendah di kelas eksperimen 
adalah 73 dan nilai tertinggi adalah 95 dengan nilai rata-rata 86. Hasil yang 
ditemukan bahwa di kelas eksperimen, siswa mampu dengan baik menulis artikel 
ilmiah berdasarkan ketiga indikator penilaian. Hal yang paling menonjol adalah 
siswa memiliki nilai yang tinggi di bagian penyesuaian struktur artikel ilmiah populer. 
Diketahui bahwa nilai nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,00 < 0,05. Selain itu, berdasarkan 
asumsi uji t diperoleh t hitung lebih dasar dari t tabel dengan α = 0,05 derajat 
kebebasan (dk/df) = n1 + n2 – 2 = 23 + 22 – 2 = 43. Dengan perbandingan t hitung 
dan t tabel, 10,231 > 1,681 (t hitung > t tabel). Atas dasar itu, hipotesis yang diterima 
adalah Ha dengan bunyi hipotesis “Ada pengaruh signifikan teknik Scaffolding 
dibandingkan teknik ceramah dalam menulis artikel ilmiah populer siswa Kelas XII 
SMA Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam tahun pembelajaran 2024-2025.” 
 
Kata Kunci: scaffolding, artikel ilmiah populer, quasi eksperimen, SMA negeri 1 

rundeng 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 
dalam Kurikulum 2013 bertujuan agar 
siswa dapat memahami, 
menganalisis, dan menulis berbagai 
jenis teks. Menulis sebagai 
keterampilan produktif memungkinkan 
siswa untuk mengungkapkan ide 
melalui tulisan (Ayu, dkk, 2020). 
Namun, menulis artikel ilmiah populer 
berdasarkan fakta menjadi tantangan 
bagi banyak siswa, termasuk di SMA 
Negeri 1 Rundeng Kota 
Subulussalam. Berdasarkan 
observasi, hanya 65% siswa yang 
mencapai nilai KKM pada materi 
menulis artikel ilmiah. Kesulitan 
tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti kurangnya penguasaan 
kosakata dan ketidaktahuan siswa 
tentang struktur artikel ilmiah yang 

harus disusun (Pitrianti dan Gasanti, 
2020). Selain itu, cara penyampaian 
materi dengan teknik ceramah yang 
monoton juga dianggap sebagai 
penyebab utama kesulitan ini 
(Susanti, dkk, 2024). 

Untuk mengatasi masalah 
tersebut, penggunaan teknik 
pembelajaran inovatif seperti 
scaffolding dapat menjadi solusi yang 
efektif. Teknik scaffolding diartikan 
sebagai pemberian dukungan belajar 
untuk membantu siswa mencapai 
tujuan pembelajaran yang lebih tinggi. 
Pada tahap awal, guru memberikan 
bantuan yang lebih besar, yang 
kemudian dikurangi seiring dengan 
kemampuan siswa untuk bekerja 
secara mandiri (Aryanti, 2020). Teknik 
ini dapat membantu siswa dalam 
memahami konsep-konsep yang 
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kompleks, seperti penulisan artikel 
ilmiah. Applebee dan Langer (2020) 
menjelaskan langkah-langkah 
scaffolding, antara lain Intentionality, 
Appropriateness, Structure, 
Collaboration, dan Internalization, 
yang semuanya bertujuan untuk 
mendukung pemahaman siswa dalam 
menulis artikel ilmiah. 

Penerapan teknik scaffolding 
diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis 
artikel ilmiah populer. Model 
pembelajaran ini memberikan struktur 
yang jelas dan memungkinkan siswa 
belajar secara bertahap. Langkah 
pertama dalam scaffolding adalah 
mengklasifikasikan bagian yang sulit 
menjadi bagian yang lebih sederhana 
untuk dikuasai siswa. Kemudian, guru 
memberikan bantuan pada aspek 
yang belum dikuasai siswa secara 
maksimal, dan selanjutnya 
memberikan model untuk diikuti 
siswa. Melalui kolaborasi antara guru 
dan siswa, serta pemantapan materi 
yang diberikan, siswa diharapkan 
dapat menginternalisasi pengetahuan 
dan menguasai keterampilan menulis 
artikel ilmiah secara mandiri 
(Ernawati, dkk, 2020). 

Penelitian yang dilakukan di 
SMA Negeri 1 Rundeng Kota 
Subulussalam bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh teknik 
scaffolding terhadap kemampuan 
menulis artikel ilmiah populer. 
Penelitian ini membandingkan teknik 
pembelajaran scaffolding dengan 
teknik ceramah yang sebelumnya 
digunakan guru. Berdasarkan 
penelitian relevan sebelumnya, 
seperti yang dilakukan oleh Imanudin 

(2024), penggunaan scaffolding 
terbukti meningkatkan kemampuan 
menulis teks deskriptif. Penelitian 
lainnya oleh Siregar dan Barus (2023) 
menunjukkan bahwa scaffolding juga 
mempengaruhi kemampuan menulis 
resensi, yang memiliki struktur yang 
lebih sederhana dibandingkan artikel 
ilmiah. Penelitian-penelitian ini 
menunjukkan bahwa teknik 
scaffolding efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis 
siswa, terutama dalam hal proses dan 
kreativitas penulisan, tidak hanya 
pada hasil akhir tulisan. 

Penelitian ini relevan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa teknik 
scaffolding dapat meningkatkan 
kemampuan menulis artikel ilmiah 
populer. Berbeda dengan penelitian 
terdahulu yang menggunakan metode 
kualitatif deskriptif, penelitian ini 
menggunakan desain eksperimen 
untuk mengukur pengaruh teknik 
scaffolding secara langsung terhadap 
kemampuan menulis siswa. Hasil 
penelitian ini akan memberikan 
gambaran lebih jelas mengenai 
pengaruh teknik scaffolding dalam 
proses pembelajaran menulis artikel 
ilmiah populer di SMA Negeri 1 
Rundeng. Dengan demikian, 
diharapkan siswa dapat lebih 
memahami dan menguasai penulisan 
artikel ilmiah, serta mampu mengatasi 
kesulitan yang ada dalam 
pembelajaran menulis ilmiah populer, 
sesuai dengan Kompetensi Dasar 
4.11 dalam Kurikulum 2013 Revisi 
2020. 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Rundeng, Kota 
Subulussalam, Provinsi Aceh, yang 
dipilih karena sekolah tersebut 
menerima masukan untuk perbaikan 
kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Lokasi ini juga strategis 
dan mudah diakses untuk penelitian. 
Waktu penelitian berlangsung selama 
6 bulan, dari Mei hingga Oktober 
2024, dengan pelaksanaan perlakuan 
di kelas eksperimen dan kontrol 
dilakukan antara 8 hingga 22 Agustus 
2024. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perbandingan 
kemampuan menulis artikel ilmiah 
populer antara dua kelompok siswa, 
yaitu kelas eksperimen yang 
menggunakan teknik scaffolding dan 
kelas kontrol yang menggunakan 
teknik ceramah (Widodo, 2021). 

Desain penelitian ini 
menggunakan metode Quasi 
Eksperimen yang melibatkan dua 
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas eksperimen 
mendapatkan perlakuan dengan 
teknik scaffolding, sementara kelas 
kontrol menggunakan teknik ceramah. 
Langkah-langkah pembelajaran di 
kelas kontrol meliputi persiapan 
materi, persiapan alat dan media, 
pembukaan ceramah, penyampaian 
materi, tanya jawab, dan penutupan. 
Sedangkan langkah-langkah 
penerapan teknik scaffolding dalam 
kelas eksperimen mengikuti tahapan 
yang dikemukakan oleh Ernawati, dkk 
(2020), yaitu intentionality, 
appropriateness, structure, 
collaboration, dan internalization. 

Variabel penelitian ini terdiri dari 
variabel independen, yaitu teknik 
pembelajaran scaffolding, dan 
variabel dependen, yaitu kemampuan 
menulis artikel ilmiah populer siswa. 
Penelitian ini berfokus pada sejauh 
mana siswa mampu menulis artikel 
ilmiah populer dengan fakta yang 
jelas, terstruktur, dan sesuai dengan 
kaidah penulisan yang baik setelah 
diterapkan teknik scaffolding. Populasi 
penelitian adalah siswa kelas XII SMA 
Negeri 1 Rundeng, dengan sampel 
yang diambil menggunakan metode 
random sampling. Dua kelas, yaitu 
kelas XII IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XII IPA 2 
sebagai kelas kontrol, dipilih untuk 
mengetahui perbandingan hasil 
kemampuan menulis artikel ilmiah 
populer (Widodo, 2021). 

Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik tes dan 
nontes. Teknik tes berupa penugasan 
menulis artikel ilmiah populer yang 
dinilai berdasarkan tiga indikator, yaitu 
kesesuaian struktur, kepaduan 
paragraf, dan kelengkapan unsur 
kebahasaan. Instrumen penilaian 
mencakup skala penilaian yang 
mengukur setiap aspek dengan 
rentang skor 0-40, tergantung pada 
kualitas tulisan siswa. Teknik nontes 
melibatkan wawancara dan observasi. 
Wawancara dilakukan dengan guru 
dan siswa untuk menggali masalah 
yang ada dalam pembelajaran 
menulis artikel ilmiah populer, 
sementara observasi digunakan untuk 
mencatat aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung, baik 
aspek positif maupun negatif, yang 
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tercatat dalam lembar observasi siswa 
(Nurjamilah & Suharyan, 2023). 

Analisis data menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan 
inferensial. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan 
gambaran kemampuan siswa 
berdasarkan frekuensi dan rata-rata 
nilai, sementara uji inferensial 
dilakukan untuk menguji normalitas, 
homogenitas, dan hipotesis. Uji 
hipotesis menggunakan uji t untuk 
menentukan efektivitas perlakuan 
yang diberikan kepada kelompok 
eksperimen dan kontrol. Kriteria 
pengujian adalah jika thitung < ttabel 
maka H0 diterima, dan jika thitung ≥ 
ttabel maka H0 ditolak. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS IBM versi 25. Selain itu, 
data hasil observasi dianalisis secara 
kualitatif deskriptif dengan 
mengidentifikasi kata kunci, 
mengelompokkan data ke dalam 
tema, dan menarik kesimpulan untuk 
interpretasi mengenai keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran 
(Widodo, 2021; Moleong, 2021). 
 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh teknik 
pembelajaran ceramah dan teknik 
scaffolding terhadap kemampuan 
menulis artikel ilmiah populer siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Rundeng pada 
tahun pembelajaran 2024/2025. 
Penelitian ini melibatkan dua kelas, 
yaitu kelas kontrol yang menggunakan 
teknik ceramah (22 siswa) dan kelas 
eksperimen yang menggunakan 
teknik scaffolding (23 siswa). 
Berdasarkan hasil post-test, nilai rata-

rata kelas eksperimen mencapai 
86,00, lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yang hanya memperoleh nilai 
rata-rata 65,81. Hal ini menunjukkan 
bahwa teknik scaffolding lebih efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
menulis artikel ilmiah populer siswa, 
sejalan dengan penelitian Susilowati 
dan Rahmadhani (2023) yang 
menemukan perbedaan signifikan 
dalam kemampuan menulis antara 
mahasiswa yang menggunakan teknik 
scaffolding dan yang tidak 
menggunakannya. 

Tabel 1 Rangkuman Deskripsi Data 
Penelitian 

Kelas Nilai 
tertinggi 

Nilai 
terendah 

�̅� n S 

Kontrol 50 75 65,81 22 6,92 

Eksperim
en 

95 73 86,00 23 6,30 

 
Berdasarkan tabel 1, diketahui 

deskripsi data tes Menulis Teks Artikel 
Ilmiah di penelitian ini. Deskripsi data 
diketahui bahwa nilai terendah di 
kelas kontrol dan eksperimen. Nilai di 
kelas kontrol tidak mengalami 
perbedaan yang signifikan. Nilai 
terendah di kelas kontrol adalah 50, 
nilai tertinggi 75, serta nilai rata-rata 
adalah 65,81. Selanjutnya, nilai di 
kelas eksperimen adalah 73 dan nilai 
tertinggi adalah 95 dengan nilai rata-
rata 86. Dengan demikian, dapat 
diketahui bahwa kemampuan siswa 
menulis artikel ilmiah populer di kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada nilai 
di kelas kontrol. 

Hasil nilai post test di kelas 
kontrol dan eksperimen relevan 
dengan hasil observasi selama proses 
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pembelajaran di kelas kontrol dan 
eksperimen. Berikut ringkasan hasil 
observasi proses pembelajaran (hasil 
observasi di lampiran). 

Selain itu, observasi terhadap 
proses pembelajaran menunjukkan 
perbedaan signifikan antara kedua 
kelas. Di kelas kontrol, hanya 36,36% 
siswa yang menunjukkan sikap positif, 
sementara di kelas eksperimen, 
86,95% siswa menunjukkan sikap 
positif. Hal ini mengindikasikan bahwa 
teknik scaffolding mampu 
menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih kondusif, dengan siswa 
yang lebih semangat, fokus, dan 
serius dalam mengikuti pelajaran. 
Sebaliknya, di kelas kontrol, banyak 
siswa yang kesulitan dalam menyusun 
artikel ilmiah populer dengan struktur 
yang benar, kepaduan teks, dan 
kelengkapan unsur kebahasaan. Hasil 
ini mendukung pernyataan Susanti, 
dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa 
metode ceramah yang monoton dapat 
menghambat perkembangan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif 
siswa. 

Hasil uji statistik deskriptif 
menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen memiliki nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Uji normalitas dan 
homogenitas juga menunjukkan 
bahwa data penelitian ini berdistribusi 
normal dan bersifat homogen, yang 
memungkinkan dilakukannya uji 
hipotesis dengan uji independent 
sample test. Hasil uji t menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan 
antara kedua kelas, dengan nilai 
signifikansi 0,00 (p < 0,05) yang 
mengindikasikan bahwa Ha diterima. 

Ini berarti bahwa teknik scaffolding 
memberikan pengaruh signifikan 
dalam meningkatkan kemampuan 
menulis artikel ilmiah populer siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Rundeng, 
sesuai dengan hipotesis penelitian 
yang menyatakan bahwa teknik 
scaffolding lebih efektif dibandingkan 
teknik ceramah. 

Hasil penelitian ini sesuai 
dengan temuan penelitian Dafittra dan 
Putri (2023), yang menyebutkan 
bahwa penerapan teknik scaffolding 
dapat meningkatkan pencapaian KKM 
siswa dalam menulis. Teknik 
scaffolding memberikan dukungan 
bertahap kepada siswa, membantu 
mereka memahami materi yang 
kompleks, dan memungkinkan siswa 
menulis artikel ilmiah populer dengan 
lebih terstruktur. Guru memberikan 
pertanyaan dan arahan yang 
membimbing siswa dalam 
merumuskan ide, menggunakan 
kosakata yang relevan, serta 
menyusun argumen yang lebih kuat 
dalam artikel ilmiah. Hal ini juga 
mengarah pada peningkatan 
keterampilan menulis, karena siswa 
terus-menerus menerima umpan balik 
yang memungkinkan mereka 
memperbaiki karya mereka. 

Secara keseluruhan, 
penggunaan teknik scaffolding dalam 
pembelajaran menulis artikel ilmiah 
populer terbukti lebih efektif 
dibandingkan teknik ceramah. Siswa 
yang menggunakan teknik scaffolding 
menunjukkan hasil yang lebih baik 
dalam aspek kesesuaian struktur, 
kepaduan paragraf, dan kelengkapan 
unsur kebahasaan (adverbial, 
konjungsi, kosakata menunjukkan 
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fakta). Penelitian ini mendukung 
temuan yang ada dalam literatur, 
seperti yang dinyatakan oleh Siregar 
dan Barus (2023) yang 
mengungkapkan bahwa scaffolding 
berpengaruh terhadap kemampuan 
siswa dalam menulis karya ilmiah, 
serta Imanudin (2024) yang 
menunjukkan bahwa scaffolding dapat 
membantu siswa memahami materi 
yang lebih kompleks. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini 
memberikan kontribusi penting 
terhadap pemahaman tentang 
bagaimana teknik scaffolding dapat 
meningkatkan kemampuan menulis 
artikel ilmiah populer, serta 
memberikan wawasan bagi guru 
untuk mempertimbangkan teknik ini 
sebagai alternatif yang lebih efektif 
dalam pengajaran menulis. 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Independent 
Samples Test 

 
 
 
 
 
 
 
 

Dari informasi di dalam tabel 13, 
diketahui bahwa nilai nilai Sig. (2-
tailed) adalah 0,00 < 0,05. Selain itu, 
berdasarkan asumsi uji t diperoleh t 
hitung lebih dasar dari t tabel dengan 
α = 0,05 derajat kebebasan (dk/df) = 
n1 + n2 –2 = 23 + 22 – 2 = 43. 

Dengan demikian, 10,231 > 
1,681 (t hitung > t tabel). Hipotesis 
yang diterima adalah Ha dengan 
bunyi hipotesis “Ada pengaruh 
signifikan teknik scaffolding 
dibandingkan teknik ceramah dalam 
menulis artikel ilmiah populer siswa 
Kelas XII SMA Negeri 1 Rundeng 

Kota Subulussalam tahun 
pembelajaran 2024-2025.” 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 
disimpulkan bahwa teknik 
pembelajaran scaffolding memberikan 
pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan menulis 
artikel ilmiah populer siswa Kelas XII 
SMA Negeri 1 Rundeng Kota 
Subulussalam. Hal ini terbukti dari 
perbedaan nilai yang mencolok antara 
kelas eksperimen yang menggunakan 
teknik scaffolding dengan rata-rata 86, 
dibandingkan kelas kontrol yang 
menggunakan teknik ceramah dengan 
rata-rata 65,81, yang bahkan belum 
mencapai KKM. Siswa di kelas 
eksperimen menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam hal 
struktur penulisan, kepaduan teks, 
serta penggunaan unsur kebahasaan 
yang tepat. Hasil uji statistik juga 
mendukung kesimpulan ini, di mana 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 
0,00 < 0,05 dan t hitung > t tabel 
(10,231 > 1,681), yang berarti 
hipotesis alternatif diterima. 

Implikasi dari temuan ini tidak 
hanya berdampak pada siswa, tetapi 
juga pada guru, sekolah, dan 
kebijakan pendidikan. Teknik 
scaffolding terbukti mampu 
meningkatkan kemandirian belajar, 
motivasi, serta kualitas hasil tulisan 
siswa karena memberikan dukungan 
bertahap yang sistematis. Guru perlu 
memiliki keterampilan pedagogik yang 
lebih adaptif untuk menerapkan 
metode ini secara efektif. Di sisi lain, 
sekolah disarankan menyediakan 
pelatihan pembelajaran inovatif untuk 
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para pendidik. Selain itu, teknik 
scaffolding juga berpotensi diterapkan 
dalam konteks pembelajaran lain dan 
pada jenjang pendidikan yang 
berbeda, serta menjadi topik potensial 
untuk penelitian lanjutan yang lebih 
mendalam. 
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